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RINGKASAN  

Isu prostitusi telah lama menjadi perdebatan di Indonesia dan negara lainnya. 
Meskipun praktik ini umum terjadi, regulasi hukum yang mengatur prostitus i 
secara nasional masih kurang jelas dan lebih banyak diatur oleh Peraturan Daerah. 
Pemerintah Indonesia belum menunjukkan komitmen yang kuat dalam penegakan 

hukum terhadap praktik ini, terutama dalam memberlakukan sanksi bagi pengguna 
jasa seks komersial. Kitab Undang-undang Hukum Pidana hanya mengatur 
mengenai germo dan mucikari, sedangkan pengguna jasa prostitusi tidak diatur 
dengan sanksi yang serupa.  

Ketidakjelasan aturan hukum berpotensi meningkatkan praktik prostitusi, dengan 

konsekuensi bahwa praktik ini dapat terus berkembang tanpa hambatan yang 
signifikan. Meskipun ada upaya untuk mencegah prostitusi, kekurangan regulas i 
yang jelas menunjukkan bahwa hukum di Indonesia belum memberikan dasar yang 
memadai untuk menangani masalah ini secara efektif.  

Penelitian ini menerapkan beberapa pendekatan metodologi. Pertama, pendekatan 
peraturan perundang-undangan, yang melibatkan analisis mendalam terhadap 

semua undang-undang dan regulasi yang relevan dengan isu hukum yang sedang 
diteliti. Kedua, pendekatan kasus, di mana penelitian juga menginvestigasi kasus-
kasus yang terkait dengan isu hukum yang sedang dibahas. Selanjutnya, 
pendekatan konseptual digunakan untuk mendapatkan pemahaman ilmiah yang 

jelas dan ditegaskan berdasarkan konsep hukum yang berasal dari prinsip-prins ip 
hukum serta mencari teori dan doktrin yang ada sebagai dasar untuk membangun 
argumentasi hukum. Terakhir, penelitian ini juga memanfaatkan pendekatan 
perbandingan hukum pidana, yang melibatkan studi perbandingan antara hukum 

pidana positif di Indonesia dengan beberapa sistem hukum pidana asing. Dengan 
menggunakan pendekatan-pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk 
menyediakan penyelesaian yang komprehensif terhadap permasalahan hukum 
yang dihadapi.  

Prostitusi dianggap sebagai pelanggaran terhadap moral dan nilai-nilai agama, 

yang menentang ajaran-ajaran yang mengarah pada kebaikan. Oleh karena itu, 
reformasi dalam hukum pidana untuk mengkriminalisasi pengguna jasa prostitus i 
menjadi sangat penting. Penyusunan kebijakan delik prostitusi yang lebih jelas dan 
ketat merupakan langkah mendesak untuk menanggulangi masalah ini di masa 
depan.  



 
 

 

Dalam konteks Islam, prostitusi dipandang sebagai perbuatan yang melanggar 
norma masyarakat dan nilai-nilai agama. Dalam Al-Quran, surah Al-Isra ayat 32 

dengan tegas menunjukkan bahwa zina adalah perbuatan keji dan buruk. Islam 
memiliki ketentuan yang tegas terhadap pelaku zina, baik yang belum menikah 
(zina ghairu muhshan) maupun yang sudah menikah (zina muhshan). Tujuan 
hukuman dalam Islam adalah untuk memberi efek jera kepada pelaku serta untuk 
menjaga kehormatan dan kesucian masyarakat.  
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ABSTRAK  

  

Kata Kunci : Prostitusi, Kriminalisasi, Reformasi Hukum Pidana.  

Praktik prostitusi telah lama menjadi isu yang diperdebatkan di Indonesia dan 
negara lainnya. Meskipun sudah umum terjadi, pengaturan hukum mengena i 
larangan prostitusi di tingkat nasional masih kurang jelas, dengan regulasi yang 
lebih banyak diatur oleh Peraturan Daerah. Pemerintah Indonesia belum 
menunjukkan keseriusan dalam penegakan hukum terhadap praktik ini, terutama 

dalam hal menetapkan sanksi bagi pengguna jasa seks komersial. Kitab Undang-
undang Hukum Pidana hanya memberlakukan ketentuan bagi germo dan mucikar i, 
sementara pengguna jasa prostitusi tidak terkena sanksi yang sama.  

Ketidakjelasan aturan hukum berpotensi meningkatkan praktik prostitusi, dengan 
konsekuensi bahwa praktik ini terus berkembang tanpa hambatan yang signifikan. 

Meskipun upaya dilakukan untuk mencegah prostitusi, kekurangan regulasi yang 
tegas menunjukkan bahwa hukum di Indonesia belum menyediakan landasan yang 
memadai untuk menangani masalah ini secara efektif.  

Prostitusi dianggap sebagai pelanggaran terhadap moral dan nilai-nilai agama, 
yang menentang ajaran-ajaran yang mengarah pada kebaikan. Oleh karena itu, 

perlunya reformasi dalam hukum pidana untuk mengkriminalisasi pengguna jasa 
prostitusi menjadi sangat penting. Penyusunan kebijakan delik prostitusi yang 
lebih jelas dan ketat menjadi langkah yang mendesak untuk menanggulangi 
masalah ini di masa depan.  
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ABSTRACT   

Keywords : Prostitution, Criminalization, Criminal Law Reform.  

  

Prostitution has long been a debated issue in Indonesia and other countries. 
Despite its prevalence, the legal regulations regarding the prohibition of 

prostitution at the national level remain unclear, with more regulations governed 
by regional laws. The Indonesian government has yet to demonstrate seriousness 
in enforcing laws against this practice, particularly in establishing sanctions for 
clients of commercial sex services. The Criminal Code only imposes provisions on 

pimps and procurers, while clients of prostitution are not subject to the same 
penalties.  

The ambiguity in legal regulations potentially contributes to the proliferation of 
prostitution, as the practice continues to grow without significant barriers. Despite 
efforts to prevent prostitution, the lack of clear regulations indicates that 
Indonesian law does not provide adequate grounds to effectively address this issue.  

Prostitution is viewed as a violation of moral and religious values, conflicting with 

teachings that promote goodness. Therefore, reforming criminal laws to 
criminalize clients of prostitution is crucial. The formulation of clearer and stricter 
policies regarding prostitution offenses is an urgent step to address this issue 
effectively in the future. 
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